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Abstract: Distribution is an important aspect that affects the operational efficiency of a company, especially in 

terms of goods delivery. This study aims to develop an optimization model for LPG gas distribution routes using 

Excel Solver based on geographic coordinate conversion. In this study, the method used includes converting 

geographic coordinates from decimal to Degree-Minute-Second (DMS) format, followed by conversion to 

kilometers to form a more accurate distance matrix. The optimization model was built using the Capacitated 

Vehicle Routing Problem (CVRP) approach, which takes into account vehicle capacity constraints (a maximum 

of 560 cylinders per truck) and the limited number of available fleets, which is only one truck. The results show 

that coordinate conversion produces high accuracy in calculating distances between distribution locations. By 

using Excel Solver, the optimization solution successfully minimizes the total distance traveled compared to the 

conventional route, where distribution is carried out more evenly to 57 scattered LPG base locations. The addition 

of Solver Parameters Evolutionary and All Different constraints proved effective in avoiding duplication of visits 

and producing optimal distribution routes. This solution not only improves distribution time and cost efficiency, 

but also improves service to customers by reducing delivery delays. The success of this optimization model is 

expected to be implemented by other distribution companies to improve their operational performance. This study 

also highlights the importance of selecting the right software to aid the distribution optimization process. Excel 

Solver, despite its simplicity, proved highly effective in solving complex distribution routing problems, especially 

when combined with coordinate conversion techniques that yield more accurate distances. Furthermore, the 

application of the CVRP method enabled more efficient decision-making in determining distribution routes, taking 

into account vehicle capacity and fleet limitations. 
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Abstrak : Distribusi merupakan aspek penting yang mempengaruhi efisiensi operasional perusahaan, khususnya 

dalam hal pengiriman barang. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model optimasi rute distribusi gas 

LPG dengan memanfaatkan Excel Solver berbasis konversi koordinat geografis. Dalam penelitian ini, metode 

yang digunakan meliputi konversi koordinat geografis dari format desimal ke Derajat-Menit-Detik (DMS), 

kemudian dilanjutkan dengan konversi ke satuan kilometer untuk membentuk matriks jarak yang lebih akurat. 

Model optimasi yang dibangun menggunakan pendekatan Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP), yang 

memperhitungkan kendala kapasitas kendaraan (maksimal 560 tabung per truk) serta terbatasnya jumlah armada 

yang tersedia, yaitu hanya satu truk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konversi koordinat yang dilakukan 

menghasilkan akurasi yang tinggi dalam penghitungan jarak antara lokasi distribusi. Dengan menggunakan Excel 

Solver, solusi optimasi berhasil meminimalkan total jarak tempuh dibandingkan dengan rute konvensional, di 

mana distribusi dilakukan secara lebih merata ke 57 lokasi pangkalan LPG yang tersebar. Penambahan Solver 

Parameters Evolutionary dan kendala All Different terbukti efektif dalam menghindari duplikasi kunjungan serta 

menghasilkan rute distribusi yang optimal. Solusi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi waktu dan biaya 

distribusi, tetapi juga memperbaiki pelayanan kepada pelanggan dengan mengurangi keterlambatan pengiriman. 

Keberhasilan model optimasi ini diharapkan dapat diterapkan pada perusahaan distribusi lain untuk meningkatkan 

performa operasional mereka. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pemilihan perangkat lunak yang tepat 

dalam membantu proses optimasi distribusi. Excel Solver, meskipun sederhana, terbukti sangat efektif dalam 

menyelesaikan masalah rute distribusi yang kompleks, terutama ketika dikombinasikan dengan teknik konversi 

koordinat yang menghasilkan jarak yang lebih akurat. Selain itu, penerapan metode CVRP memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih efisien dalam menentukan rute distribusi dengan memperhitungkan kapasitas 

kendaraan dan keterbatasan armada. 
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1. PENDAHULUAN 

Liquefied Petroleum Gas (LPG) merupakan sumber energi vital yang banyak digunakan 

untuk keperluan rumah tangga, industri kecil, dan usaha makanan. Seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan LPG, distribusi yang efisien menjadi faktor krusial untuk menjamin 

pasokan merata di semua daerah. Namun, dalam praktiknya, pendistribusian LPG kerap 

mengalami berbagai hambatan, seperti rute distribusi yang kurang optimal, keterbatasan 

infrastruktur, serta ketidaksesuaian antara stok dan permintaan di tiap lokasi. Distribusi dan 

transportasi adalah dua aspek yang turut menentukan daya saing suatu perusahaan, di mana 

pengoptimalannya dapat meningkatkan keuntungan secara tidak langsung melalui 

pengurangan baiaya logistik. [1] 

PT Pangkal Rizqi Abadi adalah salah satu agen LPG 3 kg yang melayani wilayah Jepara 

dengan jaringan 60 pangkalan di 10 kecamatan. Perusahaan ini menggunakan 1 kendaraan truk 

berkapasitas 560 tabung LPG 3 kg. Proses distribusi dimulai dari depot yang dalam hal ini 

adalah PT Pangkal Rizqi  Abadi menuju ke SPPBE PT Jepara Energi Persada untuk 

pengambilan gas LPG yang telah terisi, kemudian LPG tersebut di distribusikan ke pelanggan 

yang disesuaikan dengan permintaan dari Sub Agen (pangkalan LPG). Saat ini penentuan rute 

distribusi LPG sepenuhnya bergantung kepada kebijakan sopir tanpa landasan metode 

penghitungan jarak yang terstandarisasi. Selain itu, keterbatasan armada, waktu tempuh 

pengiriman yang cukup lama, dan jadwal distribusi yang tidak teratur mengakibatkan beberapa 

pangkalan bisa dilalui lebih dari satu kali dalam satu periode distribusi. Kondisi ini tidak hanya 

menimbulakan ketidakefisienan dalam penggunaan waktu, tetapi juga menyebabakan 

pemborosan sumber daya secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan Upaya optimalisasi 

melalui penerapan system perutean yang lebih terukur dan penjadwalan distribusi yang lebih 

terencana.  

Perencanaan rute distribusi merupakan aspek penting yang memengaruhi efisiensi 

operasional Perusahaan, terutama dalam jarak tempuh dan waktu yang dibutuhkan untuk 

pendistribusian barang. Perencanaan rute distribusi termasuk dalam Vehicle Routing Problem 

(VRP), yang bertujuan untuk menemukan rute terbaik untuk meningkatkan efektivitas 

distribusi. Saat ini, perencanaan rute distribusi LPG masih mengandalkan perkiraan sopir, yaitu 

berdasarkan pembagian kuota tabung per pangkalan yang telah ditetapkan oleh Perusahaan. 

Pendekatan semacam ini seringkali tidak optimal, sehingga diperlukan suatu rancangan rute 

perdistribusian terpendek yang dapat dilalui oleh alat angkut untuk memaksimalkan efisiensi 

distribusi. Permasalahan ini secara spesifik tergolong sebagai Capacitated Vehicle Routing 
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Problem (CVRP), merupakan varian dasar dari Vehicle Routing Problem (VRP) yang 

memperhitungkan kapasitas angkut kendaraan sebagai batasan utama.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Distribusi merupakan proses vital dalam rantai pasok yang mencakup seluruh aktivitas 

penyaluran produk dari produsen ke konsumen melalui berbagai saluran pemasaran. Dalam 

perspektif teknik industri, distribusi dipahami sebagai pengaturan dan alokasi sumber daya 

(resources) secara efisien untuk mencapai tujuan operasional dan produksi. [2] Proses ini tidak 

hanya sekadar mengirimkan barang, tetapi juga melibatkan perencanaan strategis, pelaksanaan, 

dan pengendalian aliran produk, informasi, serta pembayaran secara terintegrasi. 

Perkembangan teknologi logistik telah meningkatkan efektivitas distribusi melalui berbagai 

inovasi seperti sistem routing otomatis dan manajemen gudang berbasis digital.[3] 

Menurut Chandra & Setiawan (2018) [4], pemilihan metode distribusi ini didasarkan 

pada pertimbangan strategis perusahaan terhadap berbagai faktor seperti cakupan wilayah, 

volume distribusi, karakteristik produk, dan efisiensi biaya. Dalam praktik bisnis modern, 

banyak perusahaan cenderung mengadopsi sistem hybrid yang menggabungkan distribusi 

internal untuk wilayah inti dengan memanfaatkan 3PL (third party logistics) untuk daerah-

daerah tertentu guna mencapai optimalisasi biaya dan perluasan jangkauan pasar. 

[5]Perkembangan teknologi logistik saat ini juga memungkinkan integrasi yang lebih baik 

antara sistem distribusi internal perusahaan dengan layanan 3PL sehingga menciptakan sinergi 

yang meningkatkan efektivitas rantai pasok secara keseluruhan. 

Permasalahan Penentuan Rute Kendaraan (VRP) merupakan masalah optimasi dalam 

manajemen distribusi yang bertujuan untuk menentukan rute paling efisien untuk kendaraan 

yang mengirimkan barang dari depot ke pelanggan dengan berbagai kendala seperti kapasitas 

kendaraan, jarak tempuh, dan waktu layanan. [6]Masalah optimasi kombinatorial dalam 

menentukan rute optimal untuk sekelompok kendaraan yang harus mengunjungi lokasi dengan 

kendala tertentu juga merupakan pengembangan dari Traveling Salesman Problem (TSP) yang 

banyak diterapkan dalam distribusi, logistik, dan manajemen rantai pasok. Secara teknis, VRP 

memodelkan jaringan distribusi sebagai sekumpulan titik (node) yang terdiri dari depot pusat 

dan lokasi pelanggan, dengan rute penghubung antar titik tersebut.[7] 

Dalam praktik distribusi fisik, penentuan jadwal dan rute pengiriman yang tepat 

menjadi faktor penentu efisiensi operasional. Para peneliti telah mengembangkan berbagai 

metode penyelesaian VRP, antara lain: Pendekatan optimasi matematis untuk solusi eksak, 

algoritma heuristik untuk solusi praktis dengan waktu komputasi yang cepat, dan teknik 
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metaheuristik yang menggabungkan berbagai pendekatan untuk menemukan solusi yang 

mendekati optimal. Khusus untuk VRP dengan kendala kapasitas (CVRP), metode-metode 

tersebut dimodifikasi untuk memastikan solusi yang dihasilkan tidak melampaui kapasitas 

angkut kendaraan sambil tetap memenuhi seluruh permintaan pelanggan secara optimal.[8] 

Pengklasifikasian Vehicle Routing Problem (VRP) bergantung terhadap tujuan 

pembatas yang digunakan yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1. Klasifikasi Vrp 

Klasifikasi VRP Deskripsi 

Periodic Vehicle 

Routing Problem   

Proses penyaluran produk kepada 

pelanggan harus dilaksanakan dalam periode 

waktu tertentu dengan ketentuan bahwa 

aktivitas distribusi harus selesai sebelum 

berakhirnya jam operasional yang telah 

ditetapkan. 

Vehicle Routing 

Problem with Time 

Window 

Setiap konsumen menetapkan jam 

operasional toko yang menjadi batasan waktu 

dalam proses pelayanan, sehingga seluruh 

aktivitas distribusi harus disesuaikan dengan 

periode operasional masing-masing outlet. 

Vehicle Routing 

Problem Split Delivery 

Konsumen akan dilayani dengan lebih 

dari satu kendaraan yang sama atau berbeda, 

kasus seperti ini biasanya terjadi apabila 

permintaan konsumen jauh lebih besar 

dibandingkan dengan kapasitas angkut 

kendaraan. 

Vehicle Routing 

Problem with Multiple 

Trips 

Kendaraan yang digunakan untuk 

pendistribusian dapat digunakan dalam 

melayani beberapa rute selama masih tidak 

melewati jam kerja   

Vehicle Routing 

Problem Pick-up and 

Delivery 

Dalam pendistribusian produk, terdapat 

pengiriman yang dilakukan dulu untuk 

selanjutnya dilakukan pengambilan barang 

pada konsumen 

Vehicle Routing 

Problem Multiple Depots 

Pada kasus ini dilakukan apabila objek 

memiliki lebih dari satu depot di titik awal. 

Vehicle Routing 

Problem Simultaneous 

Pick-up and Delivery 

Kegiatan pendistribusian barang 

dilakukan secara bersamaan dengan proses 

pengambilan barang di tempat konsumen.  

Vehicle Routing 

Problem Multiple Product 

Karakteristik Vehicle Routing Problem 

ini dilakukan apabila pelanggan memesan lebih 

dari satu jenis produk. 

Stochastic Vehicle 

Routing Problem Vehicle 

Routing Problem pada jenis ini 

memiliki karakteristik parameter yang bersifat 

acak atau tidak pasti. Baik dari jumlah 

permintaan konsumen ataupun waktu 

pelayanan. 
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Klasifikasi VRP Deskripsi 

Dynamic Vehicle 

Routing Problem 

Ditujukan untuk mengantisipasi apabila 

terdapat pelanggan baru di rute tertentu, 

pelanggan baru tersebut haruslah disisipkan 

pada rute tambahan pada saat pembuatan rute 

pengiriman pertama. 

Sumber : Jurnal  M. Mulyadewi. [9] 

Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) merupakan masalah optimasi dalam 

penentuan rute distribusi yang bertujuan untuk menemukan solusi paling efisien dalam 

pengiriman barang dari depot ke sejumlah lokasi pelanggan, dengan memperhatikan 

keterbatasan kapasitas kendaraan. [10]Sebagai varian dasar dari Vehicle Routing Problem 

(VRP), CVRP menekankan kapasitas angkut sebagai faktor penentu dalam perencanaan 

distribusi. Dalam model ini,[11] seluruh kendaraan diasumsikan memiliki kapasitas muat yang 

seragam dan tidak diperkenankan untuk mengangkut barang melebihi kapasitas maksimum 

yang telah ditetapkan. CVRP banyak diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk logistik, 

manajemen distribusi, dan optimasi rantai pasok. [5]Permasalahan ini muncul ketika 

perusahaan perlu mendistribusikan produk ke banyak lokasi dengan sumber daya terbatas, 

sehingga diperlukan strategi untuk meminimalkan biaya transportasi tanpa melanggar batasan 

kapasitas kendaraan. [12]Tujuan utama dari pemodelan CVRP adalah untuk merancang rute 

yang optimal guna mengurangi biaya operasional, meningkatkan efisiensi armada, dan 

memastikan kepuasan pelanggan melalui ketepatan waktu pengiriman. Dengan demikian, 

CVRP tidak hanya berfokus pada aspek teknis perutean, tetapi juga mempertimbangkan 

kepentingan bisnis secara holistik. [13] 

Inti permasalahan dalam Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) terletak pada 

pembatasan kapasitas angkut kendaraan yang menjadi kendala utama dalam proses distribusi. 

[14]Berbeda dengan Traveling Salesman Problem (TSP) yang relatif lebih sederhana, CVRP 

menuntut pendekatan penyelesaian yang lebih kompleks karena harus mempertimbangkan 

multiple kendala sekaligus. [15]  

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Capacitated Vehicle 

Routing Problem (CVRP). Adapun alur penelitian dimulai dari observasi dan studi literatur, 

identifikasi masalah, pengumpulan data dan analisis distribusi. Setelah melakukan studi 

pendekatan, kemudian dilakukan penentuan batasan masalah, rumusan masalah serta tujuan 

penelitian. Pengolahan data dilakukan menggunakan metode Capacitated Vehicle Routing 
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Problem dimana tahapannya mulai dari penetuan lokasi pelanggang dengan bantuan tools 

google earth, konversi koordinat DMS ke jarak (km), dan menghitung matriks jarak. Setelah 

ditemukan matriks jarak, dilakukan analisa CVRP dengan excel solver. Langkah konfigurasi 

dimulai dengan membuka dialog Solver dan menentukan tiga komponen utama: sel tujuan 

(objective cell) yang ingin dioptimasi (minimasi atau maksimasi), sel variabel (variable cells) 

yang nilainya akan diubah oleh Solver, serta berbagai kendala (constraints) yang harus 

dipenuhi. Adapun alur penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

Sumber : Pengolahan Data (2025) 
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4. HASIL DAN DISKUSI  

Data Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di PT Pangkal Rizqi Abadi 

merupakan salah satu agen gas LPG di wilayah Jepara yang bertempat di desa Troso, 

Kecamatan Pecangaan, Kabupaten Jepara 59462. Data penelitian pada penelitian ini 

merupakan jumlah permintaan barang pada setiap pangkalan pada PT Pangkal Rizki Abadi. 

Adapun data yang diperoleh adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Daftar Pangkalan 

No Nama Pangkalan 
Kuota 

(Tabung/Bulan) 

0 Depot PT   

1 Erlangga Dyza Ibrahim 200 

2 Taufiqul Hakim Amtsilati 200 

3 Muhammad Ahnafuddin 200 

4 Ning Ma'unah 200 

5 Achmad Muhibbi 200 

6 Sonianto 300 

7 Akyunin Nadhofa 200 

8 Aulia Habib 350 

9 Dwi Rohmat Wahyudi 200 

10 Firman Adi Chandra 200 

11 Noor Jamik 200 

12 Masrurotun 200 

13 Sutikno 200 

14 Joko Hartono 200 

15 Ali Mahmudi 200 

16 Ustuchri Fadil 200 

17 Harun Salim 200 

18 Miryadi 200 

19 M. Afif 200 

20 Ircham Andy Yahya 200 

21 Ahmad Nurul Huda 200 

22 Asyhadi 200 

23 Abdul Qodir 200 

24 Nurul Muttaqin 200 

25 Nur Rohmad 200 

26 Muhammad Samiun 200 

27 Nurafif 200 

28 Muchamadun 200 

29 Muhammad Abdul Jalal 200 

30 Masroh 200 
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31 Ahmadun 200 

32 Siti Umrotun 200 

33 Ahmad Muazzaran 200 

34 Sri Rokhimah 680 

35 Muhammad Syukron Ma'mun 200 

36 Mustaqim 200 

37 Mien Ahdiyati 200 

38 Muhammad kosim 200 

39 Ainul Mahfudh 200 

40 Nur Aziz 200 

41 Atho' nugroho 200 

42 Sukarno 200 

43 Zainal Muttaqin 200 

44 Abdul Basir 200 

45 Fatkur Rohman Ahmad 200 

46 Adib Musthofa 600 

47 Sahmu Thariq Hikam 200 

48 Muhammad Ufik Rohman 200 

49 Samsul Ma'arif 200 

50 Azaz riyadi 200 

51 Syamsul Anwar 1940 

52 Alex Wijayanto 200 

53 Gunawan Mohammad 200 

54 Miftahus Sururi 200 

55 M. Juaruddin 200 

56 Noor Bambang 200 

57 Abdul Jamal 200 

Sumber : Pengolahan Data (2025) 

Pengolahan Data 

Setelah dilakukan pengamatan hingga mendapatkan koordinat lokasi pada setiap 

pangkalan, dilakukan konversi koodinat decimal ke format Derajat-Menit-Detik (DMS). 

Proses konversi ini penting karena perhitungan jarak yang akurat memerlukan satuan yang 

seragam. Format DMS terdiri dari tiga komponen: derajat (°), menit ('), dan detik ("), dimana 

1 derajat = 60 menit dan 1 menit = 60 detik. Untuk mengubah koordinat desimal ke DMS, 

pertama kita pisahkan bagian bilangan bulat sebagai derajat. Kemudian sisa desimal dikalikan 

60 untuk mendapatkan menit, Sisa desimal menit dikalikan lagi 60 untuk mendapatkan detik. 

Dalam implementasinya menggunakan Excel, proses ini dapat diotomatisasi dengan 

menggunakan rumus-rumus sederhana. Untuk derajat digunakan fungsi INT 

(=INT(koordinat)), untuk menit dihitung dengan mengalikan sisa derajat dengan 60 dan 

mengambil bagian bulatnya (=INT((koordinat - D) * 60)), sedangkan detik diperoleh dari sisa 
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menit yang dikalikan 60 (=((koordinat - D) * 60 - M) * 60). Setelah mendapatkan format DMS, 

koordinat ini kemudian dikonversi ke kilometer menggunakan rumus khusus. Konversi ini 

diperlukan karena perhitungan jarak Euclidean membutuhkan satuan metrik. Rumus yang 

digunakan adalah (D × 111.322) + (M × 1.88537) + (S × 0.0309227), dimana D adalah derajat, 

M menit, dan S detik. Adapun tabel hasil perhitungan adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. Matriks Jarak 

 

Sumber : Pengolahan Data (2025) 

Setelah koordinat geografis berhasil dikonversi ke dalam satuan kilometer, tahap 

berikutnya adalah menyusun matriks jarak yang komprehensif. Matriks ini berfungsi sebagai 

dasar perhitungan dalam proses optimasi rute distribusi, mencakup seluruh titik dalam jaringan 

logistik termasuk depot sebagai titik awal dan akhir perjalanan. Pembentukannya mengacu 

pada perhitungan jarak Euclidean dua dimensi yang mempertimbangkan koordinat x (bujur) 

dan y (lintang) setiap lokasi. 
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Dalam implementasinya, matriks jarak disusun secara sistematis dengan menempatkan 

semua lokasi baik pada baris maupun kolom, menciptakan struktur tabel simetris n×n dimana 

n merepresentasikan jumlah total lokasi. Setiap sel dalam matriks diisi dengan nilai jarak antara 

dua lokasi yang bersesuaian, dihitung menggunakan rumus akar kuadrat dari selisih kuadrat 

koordinat x dan y. Nilai diagonal matriks selalu nol karena menunjukkan jarak suatu lokasi ke 

dirinya sendiri, sementara sifat simetris matriks memastikan konsistensi perhitungan dua arah 

antar lokasi. Rumus jarak Euclidean dalam ruang dua dimensi: 

𝑑𝑖𝑗 = √(𝑋𝑖 − 𝑋𝑗)
2
+ (𝑌𝑖 − 𝑌𝑗)

2
 

dimana (Xi,Yi ) dan (Xj,Yj) adalah koordinat titik i dan j dalam kilometer. 

Dari data yang didapatkan, dalam satu bulan terjadi dua kali perulangan pola distribusi, 

sehingga dalam perhitungan dapat dibagi menjadi dua, yaitu Minggu 1 dan Minggu 2. Adapun 

data permintaan dan hasil perhitungan matriks jarak adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. Data Minggu 1 

 

Sumber : Pengolahan Data (2025)  
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Tabel 5. Matriks Jarak Minggu 1 

 

Sumber : Pengolahan Data (2025) 

 

Tabel 6. Data Minggu 2 

 

Sumber : Pengolahan Data (2025)  
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Tabel 7. Matriks Jarak Minggu 2 

 

Sumber : Pengolahan Data (2025) 

Proses optimasi rute distribusi menggunakan Excel Solver dimulai dengan penyiapan 

data yang komprehensif, meliputi matriks jarak antar lokasi yang telah dikonversi ke satuan 

kilometer, daftar lengkap titik distribusi beserta depot, volume permintaan setiap lokasi, dan 

kapasitas angkut setiap kendaraan. Dalam spreadsheet Excel, dibuat tabel keputusan yang 

berisi seluruh kemungkinan rute antar lokasi, dilengkapi dengan kolom jarak yang dihitung 

berdasarkan matriks jarak dan kolom biner sebagai variabel keputusan yang akan dioptimasi. 

Pengisian kolom rute dan truk pada spreadsheet dapat dilakukan dengan mengurutkan sesuai 

nomor pangkalan. Kolom rute truk ditentukan dengan menggunakan formula IF dengan logika 

ketika nomor truk sama maka output adalah nol, jika tidak maka sama dengan rute sebelumnya. 

Pada kolom jarak dapat diisi dengan formula INDEX. Penambahan +1 dilakukan karena pada 

matriks jarak elemen pada baris dan kolom ke 1 diisi oleh depot/Lokasi PT. Selanjutnya pada 

kolom order diisi dengan logika IF dan VLOOKUP. Hal ini bertujuan agar jumlah order yang 

dimunculkan hanya dari truk yang diinput. 

             

Gambar 2. Formula excel if, index dan vlookup 

Sumber : Pengolahan Data (2025) 
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Untuk memulai proses optimasi menggunakan Solver, pertama-tama kita perlu 

mengaktifkan add-in Solver yang secara default belum terpasang di Excel. Pengguna dapat 

mengaktifkannya melalui menu File > Options > Add-ins, kemudian pilih Solver Add-in dan 

klik OK. Setelah Solver teraktivasi, alat ini akan muncul di tab Data di ribbon Excel. Langkah 

konfigurasi dimulai dengan membuka dialog Solver dan menentukan tiga komponen utama: 

sel tujuan (objective cell) yang ingin dioptimasi (minimasi atau maksimasi), sel variabel 

(variable cells) yang nilainya akan diubah oleh Solver, serta berbagai kendala (constraints) 

yang harus dipenuhi. 

 

Gambar 3. Solver Parameter 

Sumber : Pengolahan Data (2025) 

Set Objective (Menetapkan Tujuan), Bagian ini menentukan tujuan optimasi dengan 

memilih sel target yang akan dioptimasi. Dalam hal ini adalah minimasi total jarak. By 

Changing Variable Cells (Sel Variabel yang Diubah) Mendefinisikan range sel yang nilainya 

akan disesuaikan oleh Solver untuk mencapai tujuan optimasi. Variable yang diubah adalah 

rute dan truk yang sesuai. Subject to the Constraints (Kendala), Berisi berbagai batasan yang 

harus dipenuhi oleh Solusi. 

• AllDifferent: Memastikan semua nilai dalam range unik/tidak ada duplikat  

• <= 6: Nilai tidak boleh melebihi 6 yaitu jumlah maksimal truk 

• = Integer: Nilai harus bilangan bulat  

• >= 1: Nilai minimal 1 artinya semua truk ditugaskan  

• <= 560: Nilai di range tidak boleh melebihi kapasitas truk yaitu 560  

Solving Method (Metode Penyelesaian), Pemilihan algoritma optimasi Evolutionary 

digunakan Untuk masalah non-smooth atau kompleks. Setelah dilakukan solver, kolom rute 

dan truk akan menyesuaikan sehingga terjadi optimasi total rute terpendek dengan tidak 

melebihi batas maksimal muatan truk. Adapun hasil optimasi yang diperoleh adalah: 
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Tabel 8. Hasil Optimasi Minggu 1 

 

          

Sumber : Pengolahan Data (2025) 

 

Tabel 9. Hasil Optimasi Minggu 2 

          

Sumber : Pengolahan Data (2025) 

 

Berdasarkan Tabel II diperoleh rute tiap truk sebagai berikut. 

Rute truk Minggu 1 

Truk 1 (senin) : 0, 56, 26, 39, 1, 46, 51, 0  

Truk 2 (selasa): 0, 35, 19, 44, 3, 11, 12, 14, 0 

Truk 3 (rabu): 0, 29, 8, 20, 2, 4, 41, 0 

Truk 4 (kamis): 0, 18, 52, 10, 9, 16, 31, 0 

Truk 5 (jumat): 0, 7, 57, 27, 40 , 43, 42, 28, 0 

Truk 6 (sabtu): 0, 49, 6, 38, 36, 0 

Rute truk Minggu 2 

Truk 1 (senin) : 0, 51, 46, 24, 50, 0 

Truk 2 (selasa): 0, 55, 37, 23, 17, 16, 0 

Truk 3 (rabu) : 0, 13, 15, 33, 53, 0 

Truk 4 (kamis): 0, 11, 20, 21, 57, 22, 47, 56, 0 

Truk 5 (jumat) : 0, 54, 34, 31, 4, 0 
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Truk 6 (sabtu) : 0, 5, 32, 30, 42, 25, 48, 0 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan CVRP dengan excel solver, diketahui total jarak atau 

rute optimal pada Minggu 1 dan Minggu 2 adalah 408,98 km dan 984,23 km dengan kapasitas 

maksimal truk adalah 560. Dari perhitungan rute masing-masing truk pada Minggu 1 dan 

Minggu 2 diperoleh 12 rute berbeda dengan titik awal dan titik akhir adalah depot. Hasil 

perhitungan mengalami penurunan sebanyak 79,7186 untk minggu pertama dari total awal 

488,7058. Dan penuurunan sebanyak 312,6417 dari total awal 1.296,873 untuk minggu 2. 

Sehingga bisa meminimalkan biaya distribusi yang mengalami penghematan dari  total biaya 

bahan bakar sebanyak Rp. 532.667 untuk 2 minggu dari total awal Rp. 1.686.423. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode konversi koordinat menghasilkan akurasi tinggi. Solusi 

optimasi menggunakan Excel Solver berhasil meminimalkan total jarak tempuh dibandingkan 

rute konvensional, dengan distribusi yang merata ke 57 lokasi pangkalan LPG. Implementasi 

Solver Parameters Evolutionary dan kendala AllDifferent cukup efektif dalam menghasilkan 

rute optimal tanpa duplikasi kunjungan. 
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